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Pendahuluan

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 memberikan gambaran status gizi
balita (stunting, wasting, underweight, overweight) dan determinannya

meliputi indikator intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif
menggunakan metode two stage stratified sampling secara potong lintang
(cross-sectional)

Jumlah sampel sejumlah 334.848 bayi dan balita

Pengumpulan data di 486 Kabupaten/Kota pada 33 Provinsi di Indonesia*

Pengumpulan data melalui pengukuran antropometri (berat badan, Response
panjang/tinggi badan balita, LILA Remaja Putri, Wanita Usia Subur & Rate
lbu Hamil) menggunakan alat terstandar dan wawancara

91,4%

Catatan : Data untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan melalui perhitungan prediksi menggunakan metode
Small Area Estimation (SAE) oleh BPS




Dasar Pelaksanaan

PERPRES No. 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

‘\=| PERPRES No. 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

| SvratSetWapres No.
B.470/KSNB/SWP/PKM.00/07/2021 |
tentang pelaksanaan SSGI tahun 2022

e Surat Bappenas No.
-} 030007/PP.03.02/D.5/T/3/2022
mengenai urgensi pelaksanaan SSGI
oleh Kemenkes




Indikator SSGI 2022

0
ﬁ@ Indikator Gizi Spesifik Indikator Gizi Sensitif

(® Pemeriksaan Kehamilan (Antenatal Akses Sanitasi Layak

Care) Jaminan Kesehatan

© Imunisasi Rutin dan Dasar Lengkap -y S
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

KB

Pemantauan Pertumbuhan Balita

© Tablet Tambah Darah Ibu hamil dan

Remaja Puteri Bantuan sosial (PKH, BPNT,BLT, dll)

(© Akses Pencarian Pengobatan Balita Sakit RUAIOI sehat

Ketahanan Pangan Keluarga

©

Pemberian Obat Cacing

OO ONSOINOMORN OMNO)

i . Keragaman Pangan Balita
() Pemberian Makanan Tambahan Balita

dan lbu Hamil




Hasil SSGI 2022




Tren masalah gizi di Indonesia

Hasil Riskesdas Hasil SSGI
2013 2018 2019 2021 2022
Stunting 37,6 30,8 27,7 244 ¥ 216
Wasting 12,1 10,2 7.4 7.1 g 7,7
Underweight 19,6 17,7 16,3 170 17,1
Overweight 11,8 8,0 4,5 3.8 0‘,3 3,5

g



Angka stunting SSGI turun dari 24.4% di 2021 menjadi 21.6% di 2022

37.2
36.8 35.6

Pandemi COVID-19

2007 2010 2013 2016 2018 2019 2020 2021 2022 i 2023 2024

Target RPJMN
@ : Riskesdas ©:ssal




Sebelas intervensi spesifik stunting difokuskan pada masa Sebelum
Kelahiran dan Anak Usia 6-23 bulan

Intervensi Spesifik (30%)
© o |

Sebelum lahir  Setelah lahir Skrining anemia

Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) remaja
putri

Remaja Putri

26.2

Pemeriksaan kehamilan (ANC) |

22.4 225
Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) ibu hamil

20.4

Ibu Hamil

18.5 D

Pemberian makanan tambahan bagi Ibu
Hamil Kurang Energi Kronis (KEK)

Pemantauan pertumbuhan balita |

1.7

ASI eksklusif

Pemberian MPASI kaya protein hewani bagi
baduta

Tata laksana balita dengan masalah gizi

(Weight faltering, underweight, gizi kurang, gizi
buruk dan stunting)

Balita

P kupan & p

6 O 0 © 70 OO0 O

Edukasi remaja, ibu hamil, dan keluarga
termasuk pemicuan bebas Buang Air Besar

Lahir 0-5bulan |6-11 bulan 12-23 bulan |24-35 bulan 36-47 bulan 48-59 bulan m
Sembarangan (BABS)

Keterangan: Pemeriksaan atau pengukuran | Intervensi

Sumber: SSGI 2022




Status Gizi
Tingkat Provinsi




PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN PROVINSI, SSGI 2022
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Catatan : Data untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan melalui perhitungan prediksi menggunakan metode

Small Area Estimation (SAE) oleh BPS



PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN PROVINSI, SSGI 2022
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Catatan : Data untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan melalui perhitungan prediksi menggunakan metode

Small Area Estimation (SAE) oleh BPS




PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN PROVINSI, SSGI 2022
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Catatan : Data untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan melalui perhitungan prediksi menggunakan metode

Small Area Estimation (SAE) oleh BPS
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PREVALENSI BALITA OVERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT TINGGI
BADAN) BERDASARKAN PROVINSI, SSGI 2022
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Catatan : Data untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan melalui perhitungan prediksi menggunakan metode

Small Area Estimation (SAE) oleh BPS




Angka Stunting
Tingkat
Kabupaten/Kota




PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, SSGI 2022
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BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)

BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG,
SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. RIAU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, SSGI 2022

25.0
e}
o
N )
20.0 ©
@
o~
k3 ©
@ ¥ 3 2
15.0 S < .
-
-
10.0
5.0
0.0
s © - © = - -
2 5 g t 2 2 s
= s © < £ S ®
A 2 @ ] [ [ @
@« © © = © © n
§ 5 5 g g 5 g
S x X ] 8 t
] © © aQ = < ]
- © ©
S = = = =S =
& g £ s ] 3
4 o o o o ©
N X X X ¥ k-
Qo
4 M
X




PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DI YOGYAKARTA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG,
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BALI, SSGI 2022

45 =
< o
4.0 o
35
©
2 ©
3.0 o ® ©
o 0
25 o ~
o -
N o
20 - ~
15
1.0
05
0.0
2 g 2 s 5 g g ] £ S
] s S i) ] S 2 < % c
° 8 ° S = H ® o ©
] £ @ S 2 [ k] 2 o
@ 3 g g 2 g p g §
g s .} g : S 8 g <
< G} x S g x < -
< 4 K] -
©
b4




PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NTB, SSGI 2022

yebBua] joqwo ‘qey

@

©
<
<

anwiy yoquioT ‘qey

jeseg esebBua) esny

~
©

jeieg emequing ‘qey|

L
o

@
©

eieyn yjoquio "qey

«©
o

emequing ‘qey

=]
=]
2

=
o
2

weJejep ejoy

jeseq soquioT qey

“
-
=

ewng ‘qey

ndwoq "qey

b
o
-

ewig ejoy

<
©
2

o o o o 9o o 9o o o o
© © < o o @ © < ~N o




PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI UTARA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA WASTING (BERAT BADAN MENURUT TINGGI BADAN)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)

BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)

BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG,
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BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. RIAU, SSGI 2022

18.0

hd
w o o
16.0 e e © =
< <
3 3
14.0 @
b b
12.0 e -
o
10.0
8.0
6.0
4.0
2.0
g E 8 H S 2 5 2
s 8
2 5 £ [ 2 £ E g
8 H c £ = £
= s re s =z g < %1
£ o Gl K e < g 5
4 X X S N s Cl 3
& 3 x &
X & =
3
o b
@ o
X M
o
©
X




PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, SSGI 2022

L't I c5ie|es ejoy
1z I Guelebe el
1’z I cc6ouielueg “qey
vz, I Gue.ewss ‘qey
Szl I ©COSOUOM "qe)
6. I '/!50uoM ‘qe
¢'cl I Guciewss ejoy
oyl I scuwinfueg ‘qey
0'sl I 'c/uebueie) ‘qey
s'sl I ©)/eYeins ejo)
8'sl I ceoe|!D ey
1ol I CO6uleqing "qexy
1ol I Ueiel ‘qe)
g9l I Guejewsd ‘qey
691 I Suciobe qey
0L I Sueied qey
VL I Uawnga) ‘qey
121 I 1cpua) "qe)
€l I Ue60q019 ‘qey
S’ I !|2iofog "qey
9Ll I yebua | emer
0'sl I ©!'eyoins ‘qey
vl I ofaiomund "qey
g'sl I GunbBuews | "qey
v'6l I (2621 "qe)
g6l I ©edor qey
11z I uo6els qey
iz I 1ed a'Y
sz I ©10|g “qe)
g1z I Suequisy “qe)
61z I soqoug "qey
61z I Uc6uojeyad qey
¢zz I vieweq qey
6'zz I snPny "qey

0vz I (2591 ejo)

g9z I U=5U0|Ed 103

=4
=}
5}

o o o o )
[Te] o n o ['s]
N N -~ -
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BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DI YOGYAKARTA, SSGI 2022
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BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BANTEN, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI GORONTALO, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU UTARA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA UNDERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA BARAT, SSGI 2022
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BADAN) BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA OVERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT TINGGI
BADAN) BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA
DI PROVINSI SUMATERA UTARA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA OVERWEIGHT (BERAT BADAN MENURUT TINGGI
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